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ABSTRAK

Ekawati. Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang (dibimbing oleh Usman
dan Buhaerah).

Betapa pentingnya peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pendidikan agama islam. Upaya lembaga pendidikan
mengharapkan keterlibatan seluruh pihak yang terorganisir satu sama lain.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian untuk mengecek keabsahan data yang didapati dengan sumber yang ada.
Analisis pengelolaan data diambil ketika peneliti di lapangan dan setelah
dikumpulkan data dari lapangan.

Hasil penelitian yaitu Guru sebagai pendidik yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru sebagai pengajar dipengaruhui beberapa faktor
seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan
verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi.
Guru sebagai pembimbing harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu
perjalanan, dan menetapkan jalan yang harus ditempuh. Guru sebagai pengarah harus
mampu mampu mengarahkan siswa mengembangkan potensi dirinya, sehingga dapat
mengembangkan karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi kegiatan nyata
dalam lingkungan masyarakat. Guru sebagai penilai harus mampu memahami teknik
evaluasi baik tes maupun non tes. Guru sebagai pelatih memperoleh keterampilan dan
melatihkan sesuatu secara berulang-ulang sehingga terjadi mekanisasi atau
pembiasaan.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Mutu Pembelajaran
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
-« Ba B Be
<y Ta T Te
L Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C
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3 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)

) Ra r Er

B Zai z Zet

g Sin S Es

u; Syin sy es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di bawah)
L Dad d de (dengan titik di bawah)
) Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za Z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g Ge

_a Fa f Ef

Q3 Qaf q Ki

Sl Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

Xiv




CJ Nun n En
5 Wau w We
A Ha h Ha
e Hamzah . Apostrof
s Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
M Fathah a A
] Kasrah [ I

XV




] Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya ai adanu

5 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

QS Kkataba
- Jx faala

d—'i* suila

- CaX  kaifa

- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
" Dammah dan wau il u dan garis di atas

Contoh:

- qala

- (A rama

- d:é, qila

2
0 o

- J 5 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubYldilab)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 3)3323‘ a—'—',.JAM al-madmah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

-oaslh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)-’ nazzala

- )—ﬂ\ al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J;)S\ ar-rajulu

- ém\ al-galamu

- &»ﬁl‘asy-syamsu

- O alatat

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- JAU ta’khuzu
S PR syai’un
- éjﬂ\ an-nau’u
- u‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
- uaUJ‘ 3P jéﬁ a :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- LWL sl aa al e-w-i Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ua-d‘-ﬂ‘ :—U 41‘ 3*“;“ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e;bsz‘ uAAJ‘ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- ;:‘;J 3)95 A Allaahu gafiirun rahTm
BN TIVEN }in‘y‘ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

A. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Swit.

Saw.

a.s.

H

M

SM

1.

W.
QS.../....4
HR

subhanahu wata ‘ala

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’

alaihis salam

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir Tahun

Wafat tahun

QS  al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

: Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed.

(tanpa s).
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et al,

Cet

Terj.

Vol.

No.

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahannya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab
biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pendewasaan dan mengembangkan aspek-aspek
manusia baik fisik, biologis maupun psikologis. Aspek fisik manusia yang sendirinya
akan mengalami proses perkembangan, pertumbuhan dan penuaan. Sedangkan aspek
psikologis manusia melalui pendidikan yang didewasakan, dikembangkan dan
disadarkan. Proses penyadaran dan pendewasaan dalam konteks pendidikan ini
mengandung makna yang mendasar karena bersentuhan dengan aspek yang paling
dalam diri manusia, yaitu kejiwaan dan kerohanian. Dua elemen ini sangat penting
dalam membina moralitas pada pendidikan sehingga menghasilkan lulusan
pendidikan yang berwawasan luas dalam bidang ilmu pengetahuan dan memiliki

kecerdasan spritual yang mencakup aspek kehormatan.*

Tujuan pendidikan islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum supaya
terbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun,
bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan lingkungan
dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan islam itu berlaku
selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan

mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai.

'Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 118-119.



Pendidikan islam pada dasarnya adalah upaya pembinaan dan pengembangan
potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba Allah dan

sekaligus khalifah Allah.

Guru pendidikan agam islam harus mendorong tumbuhnya iman.
Pembelajaran pendidikan agama islam dilaksanakan di sekolah diharapkan dapat
menananamkan dan mengembangkan sikap cinta serta mengabdi kepada Allah Swt.
Oleh karea itu guru pendidikan agama islam harus diberi dasar-dasar pengetahuan

yang juat sehingga dapat membedakan tingkat perkembangan peserta didik.

Dalam konsep pendidikan agama islam, guru pendidikan agama islam
memiliki arti dari peranan yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena ia memiliki
tanggung jawab yang sangat menentukan arah pendidikan islam tersebut. Oleh karena
itu islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang Yyang berilmu
pengetahuan dan bertugas sebagai guru, islam mengangkat derajat mereka dan
memuliakan mereka melebihi dar pada orang-orang islam lainnya yang tak berilmu
pengetahuan dan bukan guru. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-
Mujadilah/58:11
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Terjemahannya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di



antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 983 Pinrang merupakan
salah satu sekolah yang sebagian peserta didiknya masih kurang dalam pembelajaran
agama islam. Dalam pengetahuan mengenai pendidikan islam itu sendiri karena
kurangnya pengajaran orang tua yang diberikan kepada anaknya, sehingga mereka
masih kurang dalam dunia pendidikan islam atau salah penyebab kurangnya
pengajaran orang tua mengenai pendidikan islam adalah peserta didiknya yang tidak
ingin tahu tentang pendidikan islam itu sendiri karena tidak ada arahan dan perhatian
orang tua terhadapa anaknya, selain itu jumlah guru pendidikan agama islam yang
lemah metodologinya serta jam pelajaran pendidikan agama islam kurang sebagai hal

tawan untuk jauh dari ajaran islam bagi generasi muda ke depannya.

Dengan melihat situasi seperti ini maka diperlukan peran guru pendidikan
agama islam agar lebih dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama
islam, sehingga kelak dapat lebih baik dan memberikan manfaat untuk masa yang

akan datang.

Disisi lain minat belajar terhadap pendidikan agama islam diakui sangat
minim, mereka lebih menonjol minat belajar berbasis teknologi dan informasi, serta
mata pelajaran lainnya. Hal ini harus diselesaikan oleh guru pendidikan agama islam
agar peserta didik memiliki minta belajar tentang pendidikan agama islam serta dapat

melaksanakan pelajaran yang telah diterima baik di dalam maupun di luar sekolah

?Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. X; (Cv Diponegoro : Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Al-Qur’an, 2010), h. 542.



untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam yang lebih

berkualitas.

Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama islam perlu melakukan
perubahan sehinga apa yang diinginkan dapat tercapai untuk meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam yaitu menetapkannmetode pembelajaran yang
optimal dan menjelaskan proses belajar yang dapat menentukan hasil belajar itu
sendiri, kemudian diikuti pembinaan dan pendidikan agama islam dari aspek
kehidupan lainnya, dapat juga dirangkaikan pembinaan akhlak baik bagi peserta

didik.

Berdasarkan pada uraian di atas menjadi perhatian bagi peneliti bahwa betapa
pentingnya peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam. Upaya lembaga pendidikan mengharapkan
keterlibatan seluruh pihak yang terorganisir satu sama lain. Maka penenliti tertarik
membahas masalah dengan judul Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 983 Pinrang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok penelitian ini diarahkan
pada peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang. Dari rumusan pokok
masalah di atas, kemudian dirinci menjadi beberapa sub masalah yang terdiri dari:
1. Bagaimana peran guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?



C.

Apa starategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?
Apa hambatan/kendala guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran

pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?

Tujuan Penelitian

Peneliti ini secara umun bertujuan untuk mengetahui optimalisasi peran

guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan

agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang. Secara khusus, peneliti ini

bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan sebagaimana yang telah

dirumuskan, yaitu:

1.

D.

Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang.

Untuk strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.
Untuk mengetahui hambatan/kendala guru meningkatkan mutu pembelajaran

pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan oleh peneliti ini adalah:

Kegunaan Teoritis, Manfaat dari penelitian ini adalah diharpakan dapat
menjadi sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian
dengan tema yang sama sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih
mendalam.

Kegunaan Praktis, Dapat memberikan konstribusi pemikiran tentang peran

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan agar menjadi lebih



baik. Serta memberi masukkan kepada guru pada lembaga pendidikan tersebut
untuk dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan
terkhusus pendidikan agar mendapat mutu seperti yang diharapkan terutama

mutu pendidikan agama islam.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka merupakan kerangka acuan sebagai landasan teori dalam
meletakkan suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan merupakan pernyataan
dasar yang diharapkan dapat menunjang penyususnan kerangka berfikir yang menjadi
acuan dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hal-hal yang akan dibahas dalam tinjauan
pustaka ini adalah sebagai berikut:

A. Tinjauan Peneliti Relavan

Penelitian yang terdahulu yang relavan ini bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan, selain itu menghindari anggapan kesamaan dengan
penulisan ini, maka dalam kajian pustaka ini, penulis mencantumkan hasil penulisan
terdahulu.

Penelitian tentang guru pendidikan agama islam sudah banyak dikaji oleh
penulis terlebih dahulu misalnya, Nuraidi, mahasiswa S1 Fakultas Tarbiyah PAI
Tahun 2010 dengan judul Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar di SDN 144 Salubongko Kecamatan Malangke Barat. Dalam penulisannya
Nuraidi menarik kesimpulannya bahwa berdasarkan data yang diperolen melalui
observasi ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran agama islam di SDN 144
Salubongko tidak terpaku satu metode, tapi meliputi beberapa metode dan lebih
difokuskan pada metode drill sebagaiman hasil jawaban responden melalui hasil

angket. Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan



kualitas siswa khususnya pendidikan agama islam di SDN 144 Salubongko
hendaknya diaplikasikan dengan pemahaman siswa.’

Kemudian dalam penulisan Hidayah adapun judul penulisannya Peranan Guru
Mengaji terhadap Peningkatan Minat Baca Al-Qur’an Bagi Anak-Anak di Desa
Pattedong Kecamatan Ponrang Selatan. Cara yang digunakan penulis ini
menggunakan dua metode yaitu metode ibrah dan nasihat yaitu metode Ibrah agar
pelajar dapat mengambilnya dari kisah-kisah Al-Qur’an, sebab kisah-kisah itu bukan
sekedar dari sejarah melainkan sengaja diceritakan Tuhan karena ada pelajarannya,
sedangkan nasihat yaitu memberi nasehat hendaknya berulang kali mengingatkan
agar nasehat ini meninggalkan kesan sehingga seorang yang nasehati tergerak untuk
mengikuti nasihat itu. Selanjutnya metode mendidik melalui Targhib dan Tarhib.
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai bujukan
sedangkan Tarhib adalah ancaman karena dosa yang dilakukan.*

Perbedaan penulisan terdahulu dengan penulisan sekarang adalah penulis
terdahulu itu menekankan pada peran guru agama islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam dari perbedaan dapat dilihat dari metode
penulis, rumusan masalah, objek penulisan, dan lokasi penulis, sebenarnya ini
dilaksanakan sebelumnya, namun yang membedakannya dengan penulisan, penulis

lakukan adalah dari cara mengelolah data yang di dapatkan di lapangan.

*Nuraidi, Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SDN 144
Salubongko Kecamatan Malangke Barat Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Palopo, 2010. (Di akses
pada tanggal 1 November 2021).

*Hidayah, Peranan Guru Mengaji terhadap Peningkatan Mutu Baca Al-Qur’an Bagi Anak-
Anak di Desa Pattedong Kecamatan Ponrang Selatan , Skripsi, Fakultas Tarbiyah 1AIN Palopo, 2010.
(Di akses pada tanggal 1 November 2021).



B. Tinjauan Teori

Penelitian ini akan menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis atau konsep-
konsep yang menjadi grand teori dalam menganalisis permasalahan yang akan diteliti
untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dibangun sebelumnya. Adapun
tinjauan teori yang digunakan adalah:

1.  Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkat yang
diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan di masyarakat.

Robbins, berpendapat bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang
diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial.

Newwel, menjelaskan bahwa peran adalah sama dalam perilaku dalam
kedudukan tertentu dan mencakup perilaku itu sendiri dan sikap serta nilai yang
melekat dalam perilaku.

Peran ialah harapan-harapan yang merupakan ketentuan-ketentuan tentang
perilaku atau aktivitas yang harus dilakukan seseorang dalam kedudukan tertentu, dan
perilaku aktual yang dijalankannya pada organisasi atau masyarakat. Ada kaitan
anatara peran dan perilaku. Peran menutut adanya aktivitas atau perilaku yang sesuai
dengan peran yang diharapkan. Intinya adalah dalam setiap kedudukan ada peran

yang dimainkan dengan terungkap melalaui berbagai perilaku yang ditampilkan.’

SSyarifuddin, dkk, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Citapustaka Media
2015), h. 59-60.
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Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan
yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.

Adapun peran yang peneliti maksud peran/keikutsertaan guru pendidikan
agama islam dalam membina moral dan tingkah laku peserta didik agar lebih baik.
Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru adalah orang yang memberi ilmu kepada
pesrta didik, serta membimbing jiwa mereka sekaligus pula mengarahkan tingkah
laku kepada yang baik. tugas mereka ada tiga hal. Pertama mentransferkan ilmu,
memberi ilmu kepada peserta didiknya dalam bentuk proses pengajaran. Kedua
menanamkan nilai-nilai yang baik, dalam hal ini menanamkan value (nilai), disinilah
pembentukan akhlak kharimah, membentuk karakter. Ketiga melatih mereka untuk
memiliki keterampilan dan amal yang baik. guru dapat berfungsi dan melaksanakan
tugasnya pada pendidikan formal dan non formal.®

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa peran adalah
tugas atau fungsi seseorang yang telah diamanati oleh pihak tertentu dan memiliki
posisi yang starategis untuk memberikan sumbangsih baik berupa pikiran, tenaga atau
materi, sehingga dapat menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan dari
pekerjaan tersebut.

Menurut Nana Sudjana mengemukakan bahwa tugas dan tanggung jawab guru

ada tiga, yaitu antara lain:

®Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana, 2015),
h. 103.
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a. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajran.

b. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan pada tugas, memberikan bantuan
kepada peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.

c. Tugas sebagai administator kelas yang merupakan jalinan antara keterlaksanaan
pada umumnya.’

Ketiga tugas guru tersebut tidaklah mudah namun juga guru mempunyai
serangkaian peran yang menjalankan tugasnya tersebut. Peran guru inilah senantiasa
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam interaksi, terutama
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.®
a.  Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dam
disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui serta memahami
nilai, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai

dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawabterhadap segala tindakannya

dalam pembelajaran sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat.

"Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Menagajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2016), h. 15.

®Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, Konsep Dasar, Problematika dan
Implementasinya (Jakarta: PT Indeks, 2015), h. 2-3.
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Berkenan dengan wibawa, guru harus memiliki kelbihan dalam merelisasikan
nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan.

Guru mengambil peran penting karena ini adalah tempat di mana kerangka
pembelajaran terjadi, termasuk rencana waktu seperti aktivitas pengantar 20%, materi
80%, dan penutupan 20%. Pendidik melalui tugasnya sebagai orang yang
melaksanakan system pembelajran dapat memiliki pilihan untuk mendorong siswa
untuk secara konsisten belajar pada berbagai peristiwa melalui berbagai sumber dan
media untuk membantu siswa dalam memperluas informasi, khususnya informasi

tentang agama.

Sebagai seorang pendidik, instruktur juga dipercayakan untuk membina
peningkatan pengetahuan, mentalitas dan kemampuan. Pendidik harus menyadari
bahwa setiap unit konsentrasi terkadang hanya berubah dan menciptakan informasi.
Bisa juga dikatakan bahwa pengajar senang ketika ada perubahan dan kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan, karena dampak timbal balik dapat

diantisipasi, melalui siklus pertukaran untuk perbaikan perspektif dan minat siswa.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama
dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan.
Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu,
dan tapat sasaran terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan pesetta didik,
tidak menunngu perintah atasan atau kepala sekolah.

Sedangkan disiplin, dimaksudkan guru harus mematuhui berbagai peraturan
dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas

untuk mendisiplinkan peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh
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karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri
dalam berbagai tindakan dan perilaku.’

Mendidik menurut Darji Darmodiharjo menunjukkan usaha yang lebih
ditujukan kepada pengembangan budi pekerti, hati nurani, semangat, kecintaan, rasa
kesusilaan, ketakwaan, dan lain-lainnya.*®
b.  Guru Sebagai Pengajar

Sejak adanya kehidupan sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran,
dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan
utama. Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari
sesuatu yang belum diketahuinya membentuk kompetensi, dan memahami standar
yang dipelajari.

Di dalam tugasnya guru dalam membantu siswa yang sedang berkembang
untuk mempelajari suatu siswa yang belum diketahui, membentuk kompetensi dan
dan memahami materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar seharusnya
mengikuti perkembangan teknologi, sehingga apa yanag disampaikan kepada siswa
merupakan komponen hal-hal yang tidak ketinggalan jaman. Perkembangan teknologi
tidak mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi
pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberi kemudahan belajar.

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhui oleh berbagai faktor seperti
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal,
tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika

faktor-faktor di atas melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik.

*Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h. 37.

yyo Sadulloh, Pedagogik lmu Mendidik (Bandung: Alfabetha, 2014), h. 7.
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sehubungan dengan itu, sebagai orang yang bertugas menjalankan sesuatu menjadi
jelas bagi peserta didik harus berusaha lebih tanmpil dalam memecahkan masalah.*

Guru sebagai pengajar berarti memberi pelajaran tentang berbagai ilmu yang
bermanfaat bagi perkembangan kemampuan berpikirnya. Disebut juga pendidikan
intelektual. Intelek anak adalah kemampuan anak berfikir dalam berbagai bidang
kehidupan. Jelas bahwa pengajaran atau pendidikan intelektual merupakan bagian
dari seluruh proses pendidikan, atau pengajaran mempunyai arti lebih sempit dari
pendidikan.'?
c.  Guru Sebagai Pembimbing

Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu.
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan
mental, emosional, kreatifitas moral, dan spritual yang lebih dalam dan kompleks.
Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetakan waktu
perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan peserta didik, tetapi guru
memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing
guru memiliki tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakan.

Guru sebagai pembimbing dapat diartikan sebagai pembimbing perjalanan
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang bertanggung jawab. Sebagai

pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan eaktu

“Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h. 38.

2Uyo Sadulloh, Pedagogik llmu Mendidik (Bandung: Alfabetha, 2014), h. 7.
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perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggubakan petunjuk
perjalanan atas kemampuan peserta didik.

Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun di
luar kelas yang mencangkup seluruh kehidupan. Analogi dalam perjalanan itu sendiri
merupakan pengembangan setiap aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Setiap prjalanan tentu mempunyai tujuan, kecuali orang yang berjalan secara
kebetulan.™

Sebagai pembimbing semua kegaiatan yang dilakukan oleh guru harus
berdasarkan kerja sama yang baik antara guru dengan siswa. Guru memiliki hak dan
tanggung jawab perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.

d.  Guru Sebagai Pengarah

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari awal
hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan melalui tahap
kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui
kemajuan belajarnya. Di sini peran sebagai kulminator terpadu dengan peran sebagai
kulminator.

Sebagai pengarah guru harus mampu mengarahkan siswa dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, mengarahkan siswa dalam mengambil suatu keputusan dan
menemukan jati dirinya. Guru juga dituntut untuk mengarajlhkan siswa dalam
mengembangkan potensi dirinya, sehingga dapat membangun karakter yang baik bagi

dirinya dalam menghadapi kegiatan nyata dalam lingkungan masyarakat.

BMulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h. 40.
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e.  Guru Sebagai Penilai

Evaluasi atau penialain merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks,
karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan serta variabel lain yang
mempunyai arti apabila berhubungan denagn konteks yang hampir tidak mungkin
dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa
penilaian, karena penialaian meruapakan proses menetapkan kualitas hasil belajar,
atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta
didik." Guru harus mampu memahami teknik evaluasi baik tes maupun non
teskarakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baiak atau tidaknya
tinjau dari berbagai segi, validasi, reabilitasi, daya beda dan tingakat kesukaran soal.’®
f. Guru Sebagai Pelatih

Guru sebagai pelatih ialah untuk memperoleh keterampilan dan melatihkan
sesuatu cara berulang-ulang sehingga terjadi mekanisasi atau pembiasan. Tujuan
latihan ialah untuk memperoleh keterampilan tentang sesuatu.*®

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik
intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih.
Hal ini ditekankan dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, karena tanpa
latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan penguasaan
kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang

dikembangkan sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, guru harus berperan

Y“Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2012), h. 61.

Bhttps://vhariss.wordpress.com/2020/10/30/kompetensi-guru/. Di akses tanggal 20 Oktober

2021.
®Uyo Sadulloh, dkk, Pedagogik Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabetha, 2014), h. 8.


https://vhariss.wordpress.com/2020/10/30/kompetensi-guru/
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sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi
dasar, sesuai dengan potensi masing-masing.*’

Selain di atas, guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini, guru harus Kkreatif,

profesioanal, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.

2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta
didik.

3. Fasilitator yang siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik
sesuai minat, kemampuan, dan minat bakatnya.

4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat

mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran

pemecahan.

Memberikan rasa percaya diri, berani dan bertanggug jawab.

6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturahmi)
dengan orang lain secara wajar.

7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik, orang
lain, dan lingkungan.

8. Mengembangkan kreatifitas.

9. Menjadi pembantu jika diperlukan.®®

el

Dalam hubungannya dengan aktivitas pengajaran dan administrasi pendidikan,

lebih jauh guru berperan sebagai:

1. Pengambilan intensif, pengarah, dan penialain aktivitas-aktivitas
pendidikan.

2. Wakil masyarakat di sekolah, artinya guru berperan sebagai pembaa suara
dan kepentingan masyarakat dalam pendidikan.

3. Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu ia menguasai materi (bahan ajar)
yang harus diajarkannya.

4. Penegak didiplin, yaitu guru harus menjaga agar siswa displin.

YMulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2012), h. 42.

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2013), h. 36.
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5. Pelaksanaan administrasi pendidikan, yaitu guru bertanggung jawab agar
pendidikan berlangsung dengan baik.

6. Pemimpin generasi muda, artinya guru bertanggung jawab untuk
mengarahkan perkembangan siswa sebagai generasi muda yang akan
menjadi pewaris masa depan.

7. Penterjemah kepada masyarakat, yaitu guru berperan untuk
menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
masyarakat.'®

Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi, guru hendaknya mencontoh peranan yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw. Tugas mereka yang pertama ialah mengkaji dan

mengajarkan ilmu Illahi sesuali dengan firman Allah SWT dalam Q.S Ali-Imran/3:79

Ble 48 ol Ushs 25 55005 (ST Lo %”:isiufjwlbgu
PRV u,&twﬁfmu-w 1558 S5 &1 08 e J
@u}w

Terjemahannya:

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab,
Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia
berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu
mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”

2.  Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategos” yang berarti jendral, oleh
karena itu kata strategi secara harfiah berarti seni para jendral”. Pada mulanya startegi
digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai secara penggunaan seluruh
kekuatan militer untuk memenagkan suatu peperangan. Melalui hal tersebut strategi
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Dalam dunia pendidikan, startegi diartikan sebagai a plan, method, or series of

Mohammad Surya, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
192.

“Al-Qur'an dan Terjemahnya, Cet. X; (Cv Diponegoro : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 2010), h. 89.
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activities designed to achieves a particular educational goal. Yaitu bahwa strategi
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.**

strategi yang dilakukan guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
melakukan kegiatan keagamaan seperti tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara
berjamaah untuk meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang yaitu seperti praktek shalat, wudhu dengan langsung
mendemostrasikan mengajak langsung peserta didik untuk langsung berwudhu dan
shalat di mushollah sekolah. Selain itu ketika hari jum’at guru PAI langsung yang
memimpin jalannya kegiatan keagamman yaitu tadarrus Qur’an.
3. Hambatan/Kendala Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran

Hambatan/kendala guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Faktor Keluarga

Faktor keluarga juga mempunyai peran aktif dalam peningkatan mutu

pembelajaran pendidikan agama islam. Pendidikan pertama adalah keluarga. Karena
sebagian besar waktu dari siswa itu bukan di sekolah melainkan di rumah. Jadi
keluarga ikut membantu meningkatkan mutu pendidikan agama islam. Keluarga
berperan sepenuhnya terhadap perkembangan siswa di rumah, tingkah laku siswa di
sekolah tidak sepenuhnya sama dengan tingkah laku siswa di rumah.

b. Saran prasaran

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak akan optimal tanpa adanya

dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk mencapai tujuan yang

diharapkan.

lWwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorintasi Standart Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Premedia Group, 2015), h. 125-126.
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c. Faktor Lingkungan
Yang mempengaruhi peserta didik yaitu lingkungan tempat tinggal jika
anak tersebut baik namun lingkungan tinggalnya kurang baik maka anak tersebut juga

akan ikut-ikutan terpengarub dari pergaulan lingkungan.
4.  Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab, yang
bertugas memberikan ilmu dan majelis taklim. Artinya, guru adalah sesorang yang
memberikan ilmu. Pendapat klasik mengatakan bahwa orang yang pekerjaannya
mengajar (hanya menenkankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan
pelatih). Namun pada dinamika selanjutnya, defenisi guru berkembang secara luas.
Guru disebut pendidik profesional karena guru itu telah menerima dan memikul
beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak. Guru juga dikatakan sebagai
seseorang yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah atau swasta
untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak dan kewajiban untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di lemabaga pendidikan sekolah.??

Guru merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini
tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan
pekerjaan sebagai guru. Profesi guru memiliki syarat-syarat khusus, apalagi sebagai
guru yang profesional, yang harus mengetahui seluk-beluk pendidikan dan
pembelajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan. Profesi ini juga perlu pembinaan

dan pengembangan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.?®

“Dayun Riadi dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 21-22.

Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 23-24.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan Mujtahid dalam
bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Guru”, defenisi guru adalah orang
yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajar. Kemudian Sri Minarti
mengutip pendapat ahli bahasa Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda yang
menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar,
penting, baik sekali, terhormat, dan pengajar. Sementara dalam bahasa Inggris
dijumpai beberapa kata yang berarti guru, misalnya teacher yang berarti guru atau
pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli mendidik, dan tutor yang berarti
guru pribadi, guru yang mengajar di rumah, atau guru yang memberi les.?*

Dengan demikian, guru itu juga diartikan ditiru dan digugu, guru adalah orang
yangg dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam PBM, untuk
sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic yaitu kompetensi
sehingga PBM yang berlangsung berjalan dengan sesuai dengan yang kita harapkan.

Banyak yang beranggapan bahwa guru pendidikan agama islam sekarang ini
hanya mengemban tugasnya dalam kelas, tidaklah lebih dari itu, guru itu bertindak
selama 24 jam seperti kata Bapak Abdurrahmansyah, artinya disini guru kapan dan
dimana saja siap mendidik, mengawasi anak didiknya. la tidak hanya sebagai
bayangan semu saja melainkan harus bergerak sesuai dengan irama sebenarnya.?

Kata pendidikan dalam bahasa arab adalah tarbiyah, dengan kata kerja rabba,
sedangkan pendidikan islam dalam bahasa Arab adalah tarbiyatul islamiyah, kata

kerja rabba sudah digunakan pada zaman Rasulullah Saw.

*Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), h. 44.

»Akmal  Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2016), h. 9-10.
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Pendidikan agama islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antara umat bergama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.

Tugas pendidikanlah untuk memperdayakan potensi yang ada itu semuanya.
Akal manusia diarahkan untuk memperoleh tingkat kecerdasan semaksimal mungkin,
mengisinya dengan bermacam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga manusia
pada awal kelahirannya tidak mengetahui apa-apa menjadi mengetahui.

Kalbu, manusia dididik supaya melahirkan watak dan sifat-sifat terpuji,
mengisi hati dengan segala akhlak mahmudah dan menjauhi akhlak mazmumabh.
Membuat hidup manusia lebih bermakna dan berarti serta dapat melahirkan
kecerdasan emosional yang tinggi.

Nafs, manusia perlu pula mendidik agar dia dapat mengendalikan tarikan
hawa nafsu yang negatif yang merusak kehidupan manusia. Nafs yang telah
melenceng harus dikembalikan dan dikendalikan sehingga tetap berjalan di jalan
lurus. Adapun roh manusia perlu dididik agar tetap bersih sebagaimana pada waktu
roh itu ditiupkan yang pertama kali pada manusia. Roh yang asalnya suci bersih dapat
terkotori oleh daya tarik hawa nafsu manusia.?®

Pendidikan agama islam dalam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional itu disebutkan bahwa “pendidikan keagamaan

diselenggarakan oleh perintah dan atau kelompok masyarakat dan pemeluk agama,

®Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana,
2014), h. 12.
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sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. Dalam hal ini pendidikan agama
islam adalah pendidikan yang mengajarkan agama islam namun juga mengajarkan
ilmu umum yaitu dengan tujuan untuk menghormati agama lain hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.”’

Untuk itu pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
hidup dan kehidupan manusia Jhon Dewey menyatakan bahwa pendidikan sebagai
salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang
mempersiapkan dan membukakkan serta membentuk disiplin hidup.

Menurut pandangan islam pendidikan sebagai proses berawal dari saat Allah
SWT. Sebagai rab al-‘alamin, menciptakan para nabi dan rasul untuk mendidik
manusia di muka bumi ini. Pada hakikatnya kata “rabb” (Tuhan) dan murabby

(pendidik) berasal dari kata seperti dalam firman Allah SWT berfirman dalam Q.S.
Al-Isra’/17:24

2 3

- //./ (T ///;,/’Jw{ o w7 E] - TP /'q/’. .37
Terjemahannya:
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan

dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil*.

Ayat ini menekankan kepada umat manusia untuk mematuhi orang tua dan
berbuat baik kepada keduanya, karena kedua orang tualah kita menjadi ada dan
terlahir di dunia ini, maka kita sepatutnya untuk berlemah lembut kepada mereka
dengan merendahkan diri kita di hadapan mereka. Dengan kerendahan diri ini, hati

dan nuraini menjadi lunak dan akan tumbuh kasih sayang di dalamnya. Oleh karena

?’Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam dan ESQ: Komparasi Integratif Upaya Menuju
Stadium Insan Kamil (Semarang: Rasail Media Group, 2016), h. 31.
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itu kita wajib untuk mendoakan mereka untuk kebaikan, kita mendoakan mereka
kepada Allah agar senantiasa dirahmati dan dicintai olehNya, karena merekalah kita
dapat mengenal Allah, dan karena merekalah kita bisa memeluk agama islam.

Profesi sebagai guru pendidikan islam di sekolah, tidak dipandang ringan.
Tugas sebagai guru pendidikan agama islam harus bertanggung jawab dalam berbagai
aspek. Yang pertama yaitu guru pendidikan agama dipandang sebagai bapak rohani
bagi anak didik yang senantiasa harus memberi bimbingan jiwa dan ilmu
pengetahuan. Yang kedua harus menanamkan akhlak kepada opeserta didik yang
sesuai dengan nilai keagamaan. Guru pada dasarnya adalah yang memikul tanggung
jawab untuk membimbing peserta didik.

Dengan demikian, sosok guru tersebut harus mampu dalam berbagai bidang,.
Pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam
situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan pendidik dalam
islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik
dengan mengupayakan pengembangan seluruh potensi anak didik baik potensi
afektif, kognitif maupun psikomotorik.?®
5.  Dasar Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sebagai wadah pengembangan akal dan pikiran,
pengaruh tata laku dan perassan berdasarkan nilai ajaran islam agar nilai tersebut
dapat diserap dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan harus sesuai dengan alur
pikiran sehat dalam memandang realitas kehidupan, sehingga sisi kehidupan yang

akan diraih dapat diupayakan.

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PT Raja Grafindo Persada,
2016), h. 10-11.
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Islam memberikan kesempatan yang luas kepada akal untuk berkreasi dan
berpikir. Keimanan yang secara sepintas harus diterima secara pasrah, bukan berarti
mematahkan dan mematikan kreativitas akal, tetapi agar perasaan dan naluri manusia
dapat berjalan untuk mengimbangi tindakan yang dilakukan agar sesuai yang
digariskan oleh syara’. Naluri yang tunduk (ta’abbud) adalah tujuan Tuhan
menciptakan manusia, baik individu maupun kelompok.

Dengan demikian aspek keimanan dan keyakinan terhadap ajaran agama
berfungsi untuk mengedepankan dasar-dasar keyakinan yang kokoh guna
menumbuhkan kreativitas yang aktif dan optimis.Sedangkan aspek yang syariat lebih
mengedepankan ketaatan perilaku manusia terhadap aturan kehidupan dalam rangka
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan.Dalam hal ini, pendidikan
menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian manusia secara sempurna sesuai
dengan kemampuannya. Diantara azas-azas tersebut antara lain:

1) Azas lbadah (Ta’abbud)

Ibadah dalam islam tumbuh dari naluri dan fitrah manusia itu sendiri.
Kecenderungan untuk hidup teratur tercermin dalam ibadah shalat, keteraturan makan
dan minum tercermin dalam ibadah puasa, kecukupan dalam bidang ekonomi
tercermin dalam zakat dan kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dalam rangka
menjalin tali kasih tercermin dalam ibadah haji.lbadah ini merupakan wasilah yang
dapat menyatukan dan menghubungkan antara individu dengan sama-sama
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

2) Azas Syariat (Tasri’)
Syariat dalam Al-Qur’an adalah cara atau metode untuk mengajarkan ajaran

agama, penjelasan hal-hal yang berkaitan dengan akidah, tata cara beribadah yang
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benar, ketentuan asal-usul perintah dan larangan yang bersumber dari Tuhan. Oleh
karena itu, jika ada orang yang mengaku dirinya mempunyai wewenang untuk
mentasyri’kan sesuatu atau mentaati selain apa yang telah disyariatkan Allah, berarti
ia telah menyekutukan Allah dan mereka yang menjadikan aturannya di atas syari’at
Tuhan berarti mereka telah menuhankan aturannya.

3) Azas Rasional (Logic)

Al-Qur’an sering memberi gambaran tentang kehidupan manusia beserta
alam sekitarnya yang sering diulang dalam beberapa ayat dengan berbagai gaya
retorikanya. Gambaran ini tidak hanya untuk memberikan pengetahuan dalam tataran
budi daya pikir dan bukan pula sekedar mendemonstrasikan keindahan retorika, tetapi
agar pengetahuan (ma’rifah) tersebut dapat memberi keyakinan dalam penghambahan
kepada Allah SWT sebagai penciptanya.

Dengan demikian, segala tingkah laku manusia akan diniatkan sebagai
pengabdian kepada pemilik alam yang akan membuahkan kemakmuran dan keadilan
pada diri dan kehidupan manusia. Tujuan Tuhan menunjukkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka berfikir rasional tentang fenomena alam dan kehidupan,
selanjutnya mereka kembali kepada-Nya dan kepada aturan yang dapat memberi
kemulian diri dan kehidupannya.

a. Segi Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber dari

ajaran Islam.Menurut ajaran Islam, pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan

merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya.
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b. Aspek Psikologi

Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan
bermasyarakat.Hal ini didasarkan bahwa manusia dalam hidupnya dihadapkan pada
hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan
adanya pegangan hidup.

Sebagaimana ungkapan Zuhairini dkk: “semua manusia di dunia ini selalu
membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agam”. Mereka (manusia)
merasakan bahwa jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang maha
kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya.

Maka dari itu, jika manusia ingin hatinya tenang dan tentram harus dengan
jalan mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

Q.S. Ar-Ra’d/13:28

&

o ~2 >
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Terjemahannya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingaztgAIIah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.

Kandungan ayat tersebut memberikan petunjuk agar hati kita menjadi tenang.
Hanya ada satu cara yaitu dengan terus dan selalu mengingat Allah SWT. Dalam
bahasa Al-Qur’an mengingat disebut dengan zikir. Makna lain dari kata zikir adalah
menyebut. Dengan demikian, maka agar hati tenang yang harus dilakukan adalah

mengingat dan menyebut nama Allah SWT.

®Al-Qur'an dan Terjemahnya, Cet. X; (Cv Diponegoro : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 2010), h. 252.
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6.  Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Tugas seorang guru menurut S. Nasution dama Moh. Haitami vyaitu
menyampaikan materi yang ia kuasai, menjadi seorang model bagi anak didik sesuai
dengan teori dan materi yang diajarkan, dan menjadi seorang suri tauladan yang
mulia dan baik baigi setiap anak didiknya.*

Ibnu Taimiyah dalam Abu M. Igbal berpendapat bahwa guru yang baik ialah
seorang guru yang mampu mengembankan potensi yang ada dalam diri siswa mulai
dari potensi berpikirnya, potensi keterampilan hingga potensi berbudi pekerti yang
baik. hal ini menunjukkan bahwa seorang guru tidak hanya bertugas sekedar
penyampaian materi saja, namun juga bertugas untuk meningkatkan kemampuan
psikomotorik dan afektif siswa.**

Ada setidaknya tiga misi yang harus dimilki oleh guru pendidikan islam yaitu
misi dakwah islam, misi pedagogik dan misi pendidikan. Pertama, dakwah dalam
islam tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang dan sembarang cara. Kedua, misi
pedagogik pembelajaran agama sebagai pembelajaran yang menyenangkan dan
memberi kesadaran bagi siswa betapa pentingnya mempelajari agama islam. Ketiga,
guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran tetapi juga membimbing
jasmani dan rohani siswa sehingga terbentuklah pribadi-pribadi yang berbudi pekerti
sesuai dengan norma-norma islam.

Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang

utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab

*Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2015), h. 144.

3LAbu Muh. Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan-Gasan Besar Para Ilmuan Muslim
(Jogja: Pustaka Belajar, 2015), h. 481.
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moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada peserta didik sangat tergantung
pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.*® Guru pendidikan
agama islam bertanggung jawab menanamkan ajaran islam kepada anak didik tidak
terbatas di lingkungan sekolah, akan tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Dan
pendidikan tidak hanya dengan perkataan, tapi juga bisa dengan sikap dan perbuatan
seperti teladan keseharian guru itu sendiri. Karena seorang anak tidak hanya
memerhatikan perkataan akan tetapi juga sikap dan perbuatan seorang guru.

Tanggung jawab guru pendidikan agama islam ditinjau dari kata bahasa Arab

terbagi menjadi empat dimensi, yaitu:

a. Guru dalam arti mu’allim (asal kata ta’lim) merupkan orang yang
mempunyai ilmu pengetahuan yang harus diajarkan kepada orang lain,
supaya dirinya dan orang lain secara bersama-sama memiliki dan
menambah ilmu pengetahuan.

b. Guru dalam arti mudarris (asal kata tadris) merupakan orang yang yang
sudah terlebih dahulu belajar tentang sesuatu kelebihan untuk
dibelajarakna kepada orang lain agar dirinya dan orang lain selalu belajar
guna memperoleh ilmu pengetahuan.

c. Guru dalam arti mu addib (asal kata ta’dib) merupakan orang yang sudah
terlebih dahulu memiliki ketersusunan kata dan sikap positif yang perlu
ditularkan kepada orang lain agar dirinya dan orang lain memeliki nilai

dan budi pekerti yang bai.

%2Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), h. 21.
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d. Guru dalam arti murabbi (asal kata tarbiyah) merupakan orang yang sudah
terdidik untuk dapat mendidik orang lain agar dirinya dan orang lain
menjadi terdidik dengan memiliki ilmi pengetahuan dan nilai lain dari
aktivitas pendidikan.*

Maka dapat dipahami bahwa tugas dan tanngung jawab guru meliputi tugas di
sekolah dan luar sekolah. Tugas guru di sekolah berkaitan dengan transfer ilmu
pengetahuan dan pembentukan kepribadian siswa. Sedangkan tugas di luar sekolah
berkaitan dengan peran dan posisi guru di tengah masyarakat. Sedangkan tanggung
jawab guru selain memberikan pengetahuan juga menanamkan aspek kepribadian
pada diri peserta didik.

7. Mutu Pendidikan Agama Islam
A.  Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan berasal dari dua kata yaitu dari kata mutu dan pendidikan.
Mutu adalah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Kata
“mutu” sering digunakan secara silih berganti dengan “kualitas” atau dengan kata lain
keduanya memiliki makna yang sama.** Secara umum mutu mengandung makna
derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang
maupun jasa. Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh produk atau jasa
(services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan (satisfaction)

pelanggan (costumer) yang dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua yaitu

%Mudzakkir Ali, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Semarang PKP12 Universitas Wahid
Hasyim, 2015), h. 21.

%Cepi Triatna, Pengembangan Manjemen Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), h. 51.
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internal costumer dan eksternal costumer.®*® Mutu juga dapat didefenisikan sebagai
sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. Bisa
dikatakan juga mutu adalah sebuah proses struktur untuk memperbaiki keluaran yang
dihasilkan.®®

Menurut The International Standars Organization (ISO) yang dikutip oleh
Barnawi, mutu adalah totalitas fitur-fitur dan karateristik-karateristik dari produk atau
layanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang
tersirat. Dengan kata lain, mutu adalah totalitas dari karakteristik yang memuaskan
kebutuhan (fitness for us) suatu produk yang dapat memuaskan konsumen adalah
suatu produk yang bermutu.®’

Mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output, dan outcome.
Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu
apabila mampu menciptakan suasana yang Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan (PAKEM). Output dinyatakan bermutu apabila hasil belajar
akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila
lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatannya
lulusannya dan merasa puas. Mutu dalam konteks manajemen mutu terpadu atau
Total Quality Management (TQM) bukan hanya merupakan suatu gagasan,
melainkan suatu filosofi dan metodologi dalam membantu lembaga untuk mengelola

perubahan secara totalitas dan sistematik, melalui perubahan nilai, visi, misi, dan

®Nanang Fattah, Sistem Peminjaman Mutu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), h. 2.

%Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 75.

¥Barnawi M. Arifin, Sistem Peminjaman Mutu Pendidikan: Teori dan Praktik (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), h. 15.
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tujuan. Karena dalam dunia pendidikan mutu lulusan suatu sekolah dinilai
berdasarkan kesesuain kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan yang ditetapkan
dalam kurikulum.

Adapun pengertian pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di
sekolah sebagai lembaga tempat mendidik (mengajar).*® Pendidikan pada hakikatnya
adalah proses pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan
manusia dapat memahami apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana
menjalankan tugas hidup dabn berkehidupan secara benar.*® Menurut Edgar Dalle
dalam bukunya Dedy Mulyasana menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan
dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.*°

Di samping itu, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas yaitu lulusan yang memiliki prestasi akademik
yang mampu menjadi pelopor pembaharuan sehingga mampu menjawab berbagai
tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik itu di masa sekarang atau masa
yang akan datang. Mutu pendidikan bukanlah suatu konsep yang berdiri sendiri akan

tetapi terkait erat dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

*Nurani Suyomukti, Teori-Teori Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 30.

¥Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 2.

“Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Yogyakarta: PT Rosdakarya,
2015), h. 4.
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Pada umumnya dalam melihat mutu pendidikan agama islam mengacu pada
masukan, proses dan dampaknya mutu masukan input pendidikan islam merupakan
segala hal yang harus tersdia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Mutu
masukan pendidikan islam ini dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik
atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti kepala lembaga pendidikan
islam, tenaga pengajar, laporan, staf tata usaha dan peserta didik. Kedua, memenuhi
atau tidaknya kriteria masukan yang perangkat lunak, seperti peraturan, deskripsi
kerja, dan struktur organisasi. Ketiga, masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan
seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian mutu pendidikan
agama islam adalah pendidikan yang dapat menghasilkan dan membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia serta mampu menanamkan dan menumbyuh kembangkan ajaran
islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan pandangan hidupnya, yang diwujudkan
dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.
Kesesuaian, kepuasan, dan ketercapaian terhadap komponen-komponen yang
berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen

tersebut menurut standar yang berlaku.

C. Tinjauan Konseptual

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran adalah tugas atau fungsi seseorang yang telah diamanati oleh pihak
tertentu dan memiliki posisi yang starategis untuk memberikan sumbangsih baik
berupa pikiran, tenaga atau materi, sehingga dapat menjalankan perannya sesuai

dengan apa yang diharapkan dari pekerjaan tersebut. Guru pendidikan agama islam
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memiliki beberapa peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, penilai,
dan pelatih.
2. Mutu Pendidikan Agama Islam

Mutu pendidikan agama Islam akan diukur berdasarkan output yang dicapai
pada masing-masing sekolah dinyatakan bermutu apabila hasil belajar akademik dan
non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat
terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatan lulusannya dan

merasa puas.

D. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan
model konsepual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.**

Dalam penelitian ini, peniliti berusaha semaksimal mungkin untuk mebahas
dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini
dapat memenuhi syarat suatu karya ilmiah.Pada kerangka berpikir ini merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala yangmenjadi objek permasalahan dimana
kerangka berpikir ini disusun berdasarkan tinjauan teori dan hasil penelitian
terdahulu. Berdasarkan pembahasan diatas penulis dapat merumuskan kerangka pikir

sebagai berikut:

“Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabetha, 2017), h. 60.
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KERANGKA PIKIR

[ Guru Pendidikan Agama Islam }

A

A 4 A 4

Peran dan Tugas Upaya Guru meningkatkan
Guru PAI Mutu Pembelajaran

A

[ Proses Pembelajaran PAI }

Mutu Pembelajaran PAI di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif ini mengembangkan konsep yang didasarkan atas data
yang bersifat induktif dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Sugiyono
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postopotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan data trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.*?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif adalah serangkaian proses pengumpulan data, menganilisis
data, menginterprestasikan data, serta menarik kesimpulan yang berkenaan dengan
data tersebut. Hal ini dikarenakan peneliti akan mendeskripsikan atau menyajikan
gambaran lengkap tentang Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Muhammdiyah 983 Pinrang.

*23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabetha, 2015), h. 15.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Berdasar pada judul yang diangkat oleh penulis yang membahas tentang peran
guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang, maka penelitian ini dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang.

2. Waktu Penelitian

Penelitian tentang optimalisasi peran guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang dilaksanakan
setelah seminar proposal skripsi dan mendapatkan surat izin untuk melakukan

penelitian yang akan dilaksanakan selama + 2 bulan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui
penelitian. Telah ditetapkan oleh peneliti pada awal penelitian karena fokus penelitian
inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-hal yang akan peneliti teliti.
Fokus penelitian ini akan berguna dalam memberikan arah kepada peneliti selama
proses penelitian, utamanya pada saat pengumpulan data, yaitu untuk membedakan

antara data mana yang relevan dengan tujuan penelitian.
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No. Fokus Penelitian Lingkup Penelitian
Sebagai Pendidik

Sebagai Pengajar

1. | Peran Guru Pendidikan Agama
Islam

Sebagai Pembimbing
Sebagai Pengarah

Sebagai Penilai

NN N N RN

Sebagai Pelatih

Gambar 1.2 Tabel Ruang Lingkup Penelitian

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang di sumber data adalah semua
keterangan yang diperoleh dari responden maupun yang berasal dari dokumen-
dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lannya guna
keperluanpenelitian tersebut.**Dalam penelitian lazimnya terdapat dua jenis data yang
dianalisis, yaitu primer dan sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau secara kelompok, hasil observasi terhadap suatau benda (fisik), kajian
atau kegiatan hasil pengujian. Adapun yang termasuk sumber data primer pada
penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dalam menilai peranan guru

pendidikan agama islam dalam meningkatan mutu pembelajaran.

* Joko Subagyono, Metode Penelitian (dalam teori praktek) (Jakarta, Rineka Cipta: 2006),
h. 87.
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2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penenliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
disusun oleh arsip (data documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.Adapun yang termasuk dalam data sekunder dalam penelitian ini
yakni buku-buku ilmiah, pendapat-pendapat pakar dan dokumentasi serta foto dan

informasi dari pihak-pihak yang mengetahui permasalahan ini.

E. Tehnik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, dikarenakan tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Perly juga
dijelaskan bahwasanya cara pengumpulan data dikerjakan berdasarkan pengalaman.**

Menurut Sugiyono, tehnik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/trianggulasi.*
Berdasarkan pendapat sugiyono tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:

*Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 153.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabetha, 2015), h. 309.
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1.  Observasi

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Data itu dikumpulkan seiring dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga
benda-benda yang kecil dan jauh dapat di observasi dengan jelas.*® Atau definisi lain
observasi (pengamatan) merupakan suatu cara cermat dan langsung di lapangan atau
lokasi penelitian.

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan untuk menemukan data
dan informasi dari fenomena atau kejadian/peristiwa secara sistematis dan didasarkan
pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.*” Metode ini dilakukan untuk
mengetahui secara langsung situasi lingkungan di tempat penelitian.

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati dalam kegiatan suatu
sekolah atau objek untuk mencari informasi mengenai sesuaitu yang sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam memperlancar suatu penelitian untuk mendapatkan data yang
tepat terhadap suatu yang diteliti dalam sekolah atau dalam proses mengajar.

Observasi juga digunakan untuk memperoleh geografi sekolah, bagan
organisasi sekolah serta memperoleh data guru dan kepala sekolah terkait keadaan
pencapaian mutu di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabetha, 2015), h. 310.

*"Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 168.
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tertentu.*® Wawancara ini dilakukan untuk menjawab semua rumusan masalah yang
dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah sebagai informan kunci, dan
peneliti mewawancarai guru serta wakil kepala sekolah untuk mengcrosschek setiap
jawaban yang diberikan oleh kepala sekolah. Wawancara ini dilakukan untuk
memeperoleh informasi tentang gaya, peran dan upaya Optimalisasi Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah di
dokumentasikan dalam berbagai bentuk. Dokumentasi juga dapat diartikan suatu
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganilisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
Sugiyono mengatakan bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.*

Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber pada
tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, foto-foto, rekaman audio, dan sebagainya.
Telaah dokumentasi merupakan salah satu tehnik penting dalam suatu penelitian
dengan mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga terkait. Dalam
penelitian ini peneliti menelaah dokumen, seperti foto profil sekolah, visi misi serta

tujuan sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana sekolah, data-data

*83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabetha, 2015), h. 317.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabetha, 2015), h. 329.
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prestasi siswa dari tahun ke tahun serta data-data lain yang menurut peneliti dapat
mendukung penelitian ini.

Setelah menguraikan metode yang digunakan mengumpulkan data dan
dirumuskan dalam pembahasan skripsi maka data tersebut diproses sesuai dengan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu mengindetifikasi hasil wawancara,
mengidentifikasi hasil jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada responden
yang diteliti, membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari yang dianalisis sebagali
hasil dari penelitian yang dilakukan.

4.  Teknik Trianggulasi

Trianggulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai
untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang
berbeda. Trianggulasi meliputi empat hal, yaitu: 1) trianggulasi metode, 2)
trianggulasi antar peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), 3)
trianggulasi sumber data, dan 4) trianggulasi teori. Tetapi dalam penelitian ini peneliti
hanya menggunakan tehnik analisi trianggulasi sumber data.

Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara,
dokumentasi dan observasi.Peneliti bisa menggunkan observasi terlibat (participant
observation) dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insight)

yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.
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F.  Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Pengecekan keabsahan
data dalam penelitian adalah tahapan yang sangat penting bagi peneliti sebagai upaya
menjamin dan menyakinkan orang lain bahwa penelitian yang dilakukan ini benar-
benar absah. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi:

1. Uji Credibility

Derajat kepercayaan atau credibility dalam penelitian kualiatatif adalah istilah

validitas yang berarti bahwa instrumen yang dipergunakan dan hasil

pengukuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
2. Uji Transferbility

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi

menggunakan istilah atau konsep keteralihan atau transferbilitas keteralihan

berarti bahwa hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan pada situasi
lain yang memiliki karakteristik dan konteks yang relatif sama.
3. Uji Dependability

Dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai istilah reabilitas yang

menunjukkan konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian itu dilakukan

berulang kali.
4. Uji Depenbility

Dalam penelitian kualitatif dikenal pengujian dependabilitas yang dilakukan

dengan mengadakan audit terhadap keseluruhan proses penelitian mulai dari

menentukan masalah, menentukan sumber data, pengambilan atau
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pembangkitan data, melakukan analisis data, memeriksa keabsahan data, dan

membuat keseimpulan.*

G. Teknik Analisis Data Penelitian

Menurut Sugiyuno yang dimaksud dengan tehnik analisis data adalah proses
mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam
pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>*

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing/verification).>?

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif model dari Miles dan Hubermen yang meliputi tiga hal yaitu:

a.  Reduksi (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,

pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang bermakna.

%Helaluddin & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik
(Sekolah Theologiya Ekonomi Jaffar, 2019), h. 132.

51Sugiyono, Metode Kuantitati, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h.224.

52Rahmat Sahid, Analisis Data Penilaian Kualitatif Model Miles dan Huberman Sangit
26https://bit.ly/33grido (Diakses 30 Maret 2021).



https://bit.ly/33grido

45

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan.

b.  Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori.
Penyajian data yang digunakan pada data adalah dengan teks yang berbentuk naratif.
Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.

c.  Penarikan Kesimpulan (Condustion Drawing)

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan
ini kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran,

kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

1. Profil SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

SMA Muhammadiyah 983 pinrang merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta yang ada di jalan (Ex. Monginsidi) No. 183 Pinrang. Dipimpin oleh Bapak
Drs. Muh. Igbal, M.Si. SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang berdiri pada tahun 1967. SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
memiliki luas total area 6.218 m?, luas tanah 2.416 m? dan luas bangunan 1.142 m?.
Pembangunan SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten
Pinrang yakni milik Pimpinan Daerah (PD) Muhammadiyah Kabupaten Pinrang.

Demikian sekilas mengenai profil sekolah SMA Muhammadiyah 983

Pinranng kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.

2. Visi, Misi, Tujuan dan Motto SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang beriman, berprestasi, berkepribadian dan
berdaya saing.
Indikator visi:
1) Sukses ujian nasional, olimpiade (OSN, OOSN) dan seleksi PTN.
2) Santun dalam berperilaku, ber-imtaq dan berkarakter.

3) Berjiwa kompetitif.
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b. Misi
Adapun misi SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan yang berkualitas.
2) Menumbuhkembangkan kepribadian Indonesia.
3) Berjiwa kompetitif.
c. Tujuan SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan  kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
lebih rinci tujuan SMA Muhammadiyah 983 Pinrang adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan mutu akademik dan non akademik.
2) Melaksanakan pembelajaran berbasis Imtaq dan Budaya.
3) Meningkatkan jiwa kompetitif secara profesional.
d. Motto
Untuk mencapai tujuan segenap warga SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
bahu membahu, bekerja sama, saling asah, asih, asuh, dengan semboyan:
“Smart is Crucial, Personality is More”

“Cerdas itu Penting, tapi Kepribadian Jauh Lebih Penting”
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3. Keadaan Guru

Pada dasarnya, pendidik adalah salah satu bagian yang sangat menonjol dalam
melaksanakan penataan pembelajaran dalam suatu lingkungan pendidikan. Pendidik
diberi kepercayaan dalam melakukan usaha-usaha yang menunjukkan pemindahan
kualitas pengajaran kepada siswa sebagai jabatan ahli yang diselesaikan berdasarkan
kode etik ahli yang mencakup jabatan utilitarian yang kewajiban-kewajibannya
dilakukan sebagai pendidik, perintis dan sebagai orang tua.

Pekerjaan seorang pendidik sangat penting sehingga sulit untuk mengabaikan
realitasnya. Seprang pendidik yang benar-benar memperhatikan peranannya sebagai
pendidik, akan benar-benar ingin mengarahkan siswa ke tujuan kesempurnaan. Oleh
karena itu, sebuah lembaga sekolah harus-benar-benar secara konsisten menilai dan
memperhatikan kesalarasan anatara tenaga pengajar dengan jumlah penduduk siswa.
Dengan asumsi tidak disesuaikan maka akan mempengaruhi atau bahkan
menggagalkan sistem pembelajaran. Selain itu, dengan asumsi bahwa sistem
pembelajaran tidak ideal, hasilnya kurang menyenangkan.

Selain itu, pendidik juga adalah unsur yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan serta pembelajaran. Selanjutnya kondisi guru SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 4.1
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Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran 2022/2023

No. Nama Jenis Kelamin Status Gol
1. | Drs. Muh. Igbal, M. Si Laki-Laki Kepala Sekolah PNS
2. | Drs. Muh. Tahir Laki-Laki Guru GTY
Kemuhammadiyaan
3. | Muh. Asri, S. Ag., S. Pd Laki-Laki Guru Prakarya GTY
4. | Ramdana, S. Pd Perempuan | Guru Biologi GTT
5. | Syarita Febriani, S. Pd Perempuan | Guru Prakarya GTT
6. | Drs. Abd. Rahim T Laki-Laki Guru Fisika GTY
7. | Andi Amirullah, SE Laki-Laki Guru Ekonomi GTY
8. | Herman Y, S. Pd Laki-Laki Guru Bahasa Indonesia | GTY
9. | Dewi lbrahim, S. Pd Perempuan | Guru Bahasa Inggris dan | GTY
Bendahara Sekolah
10. | Jirana, S. Pd Perempuan | Guru PKN GTT
11. | Muh. Anas, S. PdI Laki-Laki Guru Bahasa Arab GTY
12. | Anugrawati, S. Pd Perempuan | Guru Seni Budaya GTT
13. | Muh. Ridwan, S. Pd Laki-Laki Guru PAI GTT
14. | St. Hartina Fatimah, S. Pd Perempuan | Guru BK GTY
15. | Chaerani Alwi, S. Pd Perempuan | Guru Kimia GTY
16. | Hamzah S, S. Pd Laki-Laki Guru Matematika GTY
17. | Rusni Basri, S. Pd Perempuan | Guru Matematika GTY
18. | Agram Risaldi, S. Pd Laki-Laki Guru Bahasa Inggris GTT
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19. | Sarina, S. Pd Perempuan | Guru Sosiologi dan GTY
Sejarah

20. | Hijriah, S. PdI Perempuan | Guru Bahasa Arab GTT

21. | Muchlis. MB Laki-Laki Kepala Tata Usaha PTY
Sekolah

22. | Adnan Laki-Laki Operator Sekolah PTT

23. | Hasmiah, S. Pd Perempuan Pustakawan PTT

Sumber Data: Kantor SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang 2022/2023.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah tenaga pendidik di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran

2022/2023.

4. Keadaan Siswa

Sama halnya dengan para pendidik di sekolah, kehadiran peserta didik juga
mempunyai peran penting. Kesempurnaan serta kegagalan sebuah Lembaga
pendidikan, sebagian besar harus terlihat dari kehadiran siswa, batas atau sifat siswa
dalam yayasan pendidikan tanpa ada orang lain yang menggambarkan sifat
organisasi. Maka dari itu, peserta didik yang merupakan bagian dan penghibur dari
proses pendidikan dan pembelajaran, harus benar-benar mendapatkan pertimbangan
yang luar biasa, sehingga mereka dapat menyelesaikan tatanannya untuk menjadi
generasi penerus agama dan negara.

Dalam teori peningkatan siswa, setiap siswa memiliki tugas formatif dengan

cara yang masuk akal. Baik secara sungguh-sungguh maupun secara intelektual pada
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periode-periode tertentu. Dengan asumsi ada usaha formatif yang mandek atau
mandek dalam satu periode, hal itu akan membuat kegagalan anak menyesuaikan diri.

Ada usaha formatif yang tak terhitung jumlahnya dari masa remaja hingga
dewasa. Oleh karena itu, sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan arahan dan
bimbingan administrasi kepada siswa agar tugas-tugas pembinaan dapat diselesaikan
dengan baik.

Siswa merupakan bagian yang paling dominan dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar, dimana siswa merupakan tujuan utama dari terselenggaranya
pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian, motivasi di balik pengajaran dan
pendidikan sebagian besar dikendalikan oleh bagaimana mengubah mentalitas dan

perilaku siswa menuju pengembangan karakter mereka.

Tabel 4.2

Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran 2022/2023

Jumlah
Kelas Jumlah
Laki -laki Perempuan
X Mipa 12 6 18
X1 Mipa 13 8 21
X1l Mipa 1 21 8 29
XI11 Mipa 2 23 6 29
Jumlah 69 28 97

Sumber Data: Kantor SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran 2022/2023.
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana

SMA Muhammdiyah 983 Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang
dimana prasarana masih dalam tahap pembangunan, Kemajuan diharapkan dapat
memperlancar proses pengajaran dan pembelajaran dengan tujuan agar siswa dapat
beradaptasi dengan mudah serta pengajar dapat mendidik secara bijaksana. Kantor
dan kerangka kerja yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai alat bantu pengajaran dan pembelajaran, baik secara langsung maupun secara
implisit, yang digunakan dalam proses pendidikan dan pembelajaran, sebagai struktur
dan semua peralatan yang digunakan dalam latihan pengajaran dan pembelajaran di
SMA Muhammadiyah 983 Pinrang. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan
prasarana yang menunjang terlaksananya pendidikan pada SMA Muhammadiyah 983
Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, maka dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran 2022/2023

No. Nama Ruangan Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
3. | Ruang Dewan Guru 1 Baik
4. | Ruang Pengembangan Mutu 11 Baik
5. | Ruang Kelas 1 Baik
6. | Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
7. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8. | Ruang BK 1 Baik
9. | Ruang Seni 1 Baik
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10. | Ruang OSIS 1 Baik

11. | Ruang UKS 1 Baik

Sumber Data: Hasil Observasi SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.™

B. Peran Guru Pendidikan Agama dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

Sebelum berbicara Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, menurut Muh. Igbal
selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang bahwa kemampuan dari
belajar peserta didik sudah baik, karena sebagai lulusan Sma Muhammadiyah juga
banyak yang telah diterima di Universitas terbaik.>*

Proses belajar mengajar merujuk pada materi ajar PAl memakai kurikulum
2013 untuk menyamakan dengan kurikulum nasional. Adapun peraanaan yang

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi yaitu:
a. Guru sebagai Pembimbing

1) Pembimbing pada aspek penanaman Keimanan
Keimanan adalah salah satu komponen yang diperlukan dalam
program pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar. Demikian pula
yang diungkapkan oleh Bujamin selaku kepala sekolah pada saat penulis

melakukan wawancara dan mengungkapkan bahwa:

53Staf, Profil SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Tahun Ajaran 2022/2023.

Drs. Muh. Igbal, M.Si Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara pada
tanggal 01 Februari 2022.
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Jadi peranan dan fungsi Guru PAI itu pada dasarnya ada 2 kategori,
sebagai guru (Jabatan structural) dan sebagai pembimbing siswa, banyak
aspek seperti penanaman keimanan, ibadah, akidah dan akhlak itu smua
harus Guru PAI lakukan kepada siswa. Contohnya pokok keimanan,
penekanan nya diberikan pada sisi iman, sikap dan perilaku orang yang
beriman serta hal-hal yang merusak iman, yang meliputi rukun iman kepada
Allah, iman kepada malaikat, iman kepada Rasul Allah, iman kepada kitab-
kitab Allah, iman kepada hari kiamat, dan iman kepada gadho dan gadar.>

Dalam wawancara tersebut Muh. Ridwan, S.Pd lebih lanjut
mengungkapkan bahwa materi penanaman seluruh indikator tersebut
dimasukkan kedalam pembelajaran online yang bersifat daring ini. Hal itu
sangat penting demi membekali peserta didik dalam rangka mengenal
serta mendalami agamanya sejak dini.

2) Pembimbing pada aspek penanaman Akhlak

Materi akhlak yang terkandung dalam program pendidikan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar meliputi etika mahmudah dan
akhlak madzmudah. Hal ini penting untuk menjalin hubungan yang harmonis
antara siswa baik dengan pendidik maupun dengan satu sama lain. Materi
moral sangat ditekankan dalam mendidik dan mengamalkan sehingga
tertanam dalam diri siswa rasa saling menghargai.

Sebagaimana yang dijelaskan bahwa:

*Drs. Muh. Igbal, M.Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 pINRANG, wawancara
pada tanggal 01 Februari 2022.
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Kita juga mengedepankan karakter dan akhlak kepada peserta didik, jadi
pengembangan karakternya itu tidak hanya didalam pembelaajaaraan PAI
saja, tapi juga perlu adaa yang namanya pembelajaran activitiesnya.>®

Berdasarkan semua uraian penulis di atas, menjadi sangat penting
bagi seorang guru untuk mengetahui beberapa kompetensi dasar mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang memuat seperangkat kemampuan
minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di setiap
jenjang pendidikan. Kemampuan tersebut berorientasi pada perilaku afektif
dan psikomotorik. dengan dukungan pengetahuan kognitif guna memperkuat
keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt. Kemampuan dasar untuk

jenjang Pendidikan Dasar (SD) adalah:
1) Beriman kepada Allah swt. dan lima rukun iman yang lain dengan
mengetahui fungsi serta refleksi dalam sikap, perilaku dan akhlak

peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal.

2) Dapat membaca Al Qur’an surat-surat pilihan dengan benar,

menyalin dan mengartikannya.

3) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan

syari’at islam terutama ibadah mahdhah

4) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah saw.
serta Khulafaur Rasyidin.
Pendidikan Islam sangat maju yang merupakan bagian yang tidak dipisahkan
dari sistem pendidikan nasional. Sistem adalah kombinasi dari unsur-unsur yang
diorganisasikan syang saling berhubungan dalam mewujudkan tujuan yang telah

ditetapkan.

Muh. Ridwan S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah 983 Pinrang,
wawancara pada tanggal 01 Februari 2022.
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Peranan diatas menjadi sebuah pondasi kesuksesan dari seluruh implementasi
guru dalam proses pembelajara. Hal ini seharusnya menjadi lebih penting, mengingat
kehadiran pengajar di sekolah-sekolah adalah untuk mengarahkan siswa agar menjadi
individu yang dewasa dan bugar. Tanpa arahan, mahasiswa akan mengalami kendala
dalam mengatur giliran acaranya. Ketiadaan daya tampung siswa menyebabkan
ketergantungan lebih pada pendampingan seorang pendidik. Namun, sebagai orang
dewasa, ketergantungan siswa berkurang. Dengan cara ini, bagaimanapun juga,
arahan dari instruktur diperlukan ketika siswa tidak dapat tinggal sendiri (bebas).

Berdasarkan pengamatan penelitian bahwa Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
seperti kegiatan keagaamaan setiap hari jum’at di adakan tadarrus Al-Qur’an yang
dilaksanakan pada pukul 06.30-07.20 WITA, shalat dhuhur berjamaah yang
dilaksanakan setiap harinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah Drs.

Mubh. Igbal, M.Si, bahwa:

Peran Guru Pendidikan Agama Islam yaitu merencanakan suatu kegiatan
pembelajaran seperti kegiatan keagamaan yaitu tadarrus Qur’an selama 40
menit mulai pukul 06.30-07.20 sebelum proses belajar mengajar dimulai.*’

Hal yang sama terkait dengan Peran Guru Pendidikan Agam Islam dalam
Meningkatkan Mutu pembelajaran yaitu dengan menjalankan kegiatan keagamaan

juga disampaikan oleh Muh. Ridwan, S.Pd:

Yang saya lakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di
SMA Muhammadiyah 983 Pinrang dengan menjalankan kegiatan tadarrus
Qur’an mulai pukul 06.30-07-20 dan membaca salah satu surah pendek yang
sudah saya tentukan (QS. Al-Lahab) sebelum memulai proses belajar
mengajar agar peserta didik memiliki budi pekerti yang baik sehingga sesuai
dengan tujuan pendidikan agama islam yaitu menjadikan manusia berakhlak
mulia. Dalam kegiatan tersebut guru Pendidikan Agama Islam membantu

’Drs.Muh. Igbal M.Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara pada
tanggal 01 Februari 2022.
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memfasilitasi yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut vyaiti
tadaruus Al-Qur’an dan shalat dhuhur berjamaah.

Jadi dari dua informan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan
merencanakan kegiatan keagamaan.

Terkait dengan Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Mutu pembelajaran yaitu merencanakan kegiatan keagamaan seperti tadarrus Qur’an
dan shalat dhuur berjamaah. Maka peneliti langsung mewawncarai Siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai hal ini, ketika peneliti bertanya
“Apa saja yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam ketika mengadakan
kegiatan tersebut?” jawaban informan 1 siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 983
Pinrang adalah “Yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan
keagamaan yaitu mislanya membimbing langsung kegiatan tadarrus Qur’an dan
memimpin langsung shalat dhuhur secara berjamaah.” Selanjutnya jawaban
informan 2 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 983 Pinrang adalah “Yang
dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam adalah membimbing langsung kegiatan
tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara berj amaah.”®

Dari beberapa informan yang didapatkan peneliti melalui informan tersebut,
peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu selain peran Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran dengan merencanakan kegiatan

Muh. Ridwan S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah 983 Pinrang,
wawancara pada tanggal 01 Februari 2022.

®Adinda Amin Jannatul Ma’wa, siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 983 Pinrang,
wawancara pada tanggal 01 Februari 2022.

9Muh. Khaedar, siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara pada tanggal
01 Februari 2022.
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keagamaan namun juga Guru Pendidikan Agama Islam sendiri yang membimbing

atau memimpin langsung kegiatan keagamaan tersebut.

C. Starategi Guru pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

Sebelum berbicara strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang. Ada
beberapa kegiatan keagamaan yang diprogramkan oleh sekolah untuk meninigkatkan
mutu pendidikan agama islam SMA Muhammadiyah 983 Pinrang antara lain bentuk
kegiatan keagamaan tersebut ialah tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur berjamaah.
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut guru PAI memiliki tugas dan
tanggung jawab sepenuhnya dalam menjalankan kegiatan tersebut yaitu membimbing
dan memimpinnya. Karena guru PAIl merupakan komponen utama dalam
peningkatan mutu pendidikan agama islam. Kegiatan keagamaan untuk meningkatkan
mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.

Strategi merupakan cara atau metode yang paling tepat untk melakukan
sesuatu. Pada dasarnya, starategi peningkatan mutu pendidikan agama islam yang
diupayakan oleh Muh. Ridwan, S.Pd yaitu denga melaksankan kegiatan keagamaan
eperti tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara berjamaah. Dari sini guru bisa
melakukan pembinaan budi pekerti sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang yaitu kurikulum 2013.

Mengenai startegi guru PAI dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut

disampaikan oleh kepala sekolah Drs. Muh. Igbal, M,Si beliau menyatakan bahwa:

lya, tentunya pembinaan dan pendekatan terus-menerus kepada peserta didik,
dan juga praktek dalam keagamaan seperti praktek shalat, wudhu dengan
langsung mendemonstrasikan mengajak peserta didik untuk langsung
berwudhu dan shalat, itu merupakan salah satu startegi yang dilakukan oleh
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guru PAI dalam meningkatkan mutu PAI, dan jugGa ketika hari keagamaan
yaitu tadarrus Qur’an dilaksanakan pada hari jum’at. !

Dari pernyatan kepala sekolah tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa
strategi yang dilakukan guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu melakukan
kegiatan keagamaan seperti tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara berjamaah
untuk meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983
Pinrang yaitu seperti praktek shalat, wudhu dengan langsung mendemostrasikan
mengajak langsung peserta didik untuk langsung berwudhu dan shalat di mushollah
sekolah. Selain itu ketika hari jum’at guru PAI langsung yang memimpin jalannya
kegiatan keagamman yaitu tadarrus Qur’an.

Kemudian, pernyataan kepala sekolah tersebut diikutkan oleh informasi yang
peneliti dapatkan dari Muh. Ridwan, S.Pd selaku guru PAl SMA Muhammadiyah

983 Pinrang, beliau mengatakan bahwa:

Untuk starategi selaku saya guru PAI harus bekerja sama dengan kurikulum
agar kegiatan tersebut menjadi satu bagian dari kegiatan pembeljaran peserta
didik misalnya tadarrus Qur’an saya mengelompokkan dari kelas nol (A, B, C
Dan D) sehingga peserta didik yang belum mengenal huruf hijaiyyah yaitu
mendapat pembelajaran yang lebih. Selain itu dalam kegiatan shalat dhuhur
secara berjamaah saya sendiri yang memimpinnya. Shalat dhuhur berjamaah
dengan langsung mengajak peserta didik shalat berjamaah di mushallah
sekolah. Model pembelajaran yang bisa digunakan untuk guru PAI khususnya
guru PAI di kota Pinrang agar pembelajarannya bisa serempak dan kondidi
yang bisa_merata yaitu mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran).®

Terkait dengan strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran

untuk meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983

®'Drs. Muh. Igbal, M,Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara
pada tanggal 01 Februari 2022.

2Muh. Ridwan, S.Pd, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, wawancara pada
tanggal 01 Februari 2022.
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Pinrang disampaikan oleh salah satu siwa SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Adinda

Amin Jannatul Ma’wa. la menyatakan bahwa:

Yang dilakukan guru PAI dalam kegiatan keagamaan yaitu misalnya
membimbing langsung kegiatan tadarrus Qur’an, memimpin langsung
kegiatan shalat dhuhur secara berjamaah.®®

Pendapat beberapa informan tersebut diatas cukup untuk membuktikan
strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah
983 Pinrang yaitu melaksanakan kegiatan keagamaan yaitu dengan cara mengajar
tadarrus Qur’an, mengimami shalat dhuhur berjamaah. Dan juga guru PAI mengikuti
MGMP. Untuk membuktikan lebih nyatanya dapat langsung diamati oleh peneliti,
maka peneliti melakukan observasi secara langsung strategi yang dilakukan guru PAI
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan mutu pendidikan
agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang. Tujuan lain peneliti adalah
mencari kebenaran tentang strategi yang dilakukan guru PAI dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan mutu pendidikan agama islam dengan

mengajar tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara berjamaah.

D. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
Setiap lembaga pendidikan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai.
Semua upaya yang akan dilakukan semaksimal mungkin guna mencapai tujuan
tersebut. Kepalah sekolah besrta komponen pendidikan akan berupaya sekuat tenaga
untuk mencapai mutu pendidikan di lembaga yang mereka naungi. Khususnya guru

PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Namun seperti kita yang tahu setiap

%3Adinda Amin Jannatul Ma’wa, Siswa SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara pada
tanggal 01 Februari 2022.
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usaha tidak akan berjalan dengan mulus. Sama halnya dalam pelaksanaan upaya
peningaktan mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.
Ada beberapa kendala yang mempengaruhi selama proses peningakatan mutu

pendidikan agama islam antara lain:

1. Input siswa menengah ke bawah
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Muh. Igbal, M.Si diperoleh

keterangan bahwa:

lya tentunya ada kendala khususnya dari siswa yang masuk SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang mereka merupakan penyaringan dari siswa kelas
menegah ke bawah maka dari itu jelas mereka perlu peningkatan.®*

Bapak Muh. Ridwan, S.Pd selaku guru PAI Mengatakan bahwa:

Kendala yang paling utama adalah imput peserta didik masih menengah ke
bawah atau bisa dibilang masih rendah misalnya dalam kegiatan pembelajaran
Al-Qur’an guru harus memilah yang betul-betul tidak tahu huruf hijaiyyah.®

2. Kepedulian Orang Tua Terhadap Peserta Didik
Kendala guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang. Berdasarka penyataan Bapak Drs. Muh. Igbal, M.Si

beliau mengatakan bahwa:

Dari segi orang tua yaitu pendidikan orang tua yang rendah sehingga
perhatian terhadap anak juga kurang, pembinaan anak, misalnya dari SD nya
dengan nilai yang kurang6 baik dan jika nilainya baik itu” akan menjadi
kepuasan bagi lembaga ini.

Drs. Muh. Igbal, M,Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara
pada tanggal 01 Februari 2022.

®Muh. Ridwan, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pada tanggal 01 Februari
2022.

%Drs. Muh. Igbal, M.Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara
pada tanggal 01 Februari 2022.
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Berdasarkan wawancara Bapak Muh. Ridwan, S.Pd beliau mengatakan

bahwa:

Kepedulian orang tua, karena masih banyak orang tua yang tidak peduli
dengan anaknya terutama peserta didik yang dilingkungan luar, orang tuanya
kurang begitu perhatian dengan memilihkan keagamaan anaknya misalnya
ngajinya, shalatnya terkadang ketka anakanya tidak shalat pun karena
memang tidak disuruh dan tidak dimarahi oleh orang tuanya maka ketika
penerimaan raport diadakan evaluasi untuk orang tua dengan sosialisasi,
karena ketika di sekolah anaka disuruh shalat namun pada kenyataannya
ketika sudah di luar sekolah (di rumah) tidak disuruh shalat sama orang tuany,
dengan begitu akan tidak seimbang tujuan sekolah dalam membimbing
peserta didik menjadi manusia yang bertakwa dengan orang tuanya yang
membiarkan anaknya tidak shalat lima waktu.®’

Berdasarkan wawancara di atas terkait dengan kendala guru PAI SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu
kepedulian orang tua terhadap peserta didik peneliti memperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 02 Februari 2022 bahwa.

Dari pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:

Pada hari rabu pukul 09.00 WITA peneliti melihat bahwa tidak ada kerja sama
antara orang tua dan sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
hanya melibatkan warga sekolah saja.®

3. Lingkungan Masyarakat Kurang Mendukung

Adapun salah satu kendala peran guru PAI dalam meningkatkan mutu
pembelajaran sebagaimana hasil yang diperoleh oleh peneliti dari data wawancara
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang yaitu Bapak Drs. Muh. Igbal, M.Si

beliau menyatakan bahwa:

Muh. Ridwan, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pada tanggal 01 Februari
2022.

%80bservasi Tentang Kepedulian Orang Tua di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, pada
tanggal 02 Februari 2022.
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Artinya input siswa yang menengah ke bawah, dari segi orang tua yaitu
pendidikan orang tua yang rendah sehingga perhatian terhadap anaka juga
kurang, pembinaan anak, misalnya dari SD nya dengan nilai yang kurang baik
dan jika nilainya baik akan menjadi kepuasan lembaga ini, siswa yang tidak
diterima di sekolah negeri maka di sekolahkan di SMA Muhammadlyah 983
Pinrang lingkungan sekitar sekolah kebanyakan itu niai yang rendah karena
perilakunya sangat berpengaruh maka dengan itu guru harus continue
melakukan pembinaan dan pendekatan semaksimal mungkin.®

Pernyataan kepala sekolah di atas tersebut dikuatkan dan diperlengkap oleh
guru PAlI SMA Muhammadiyah 983 Pinrang yakni Bapak Muh. Ridwan, S.Pd pada
hari yang sama yaitu pada tanggal 02 Februari 2022 WITA tentang kendala guru PAI
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang,

beliau mengatakan bahwa:

Lingkungan masyarakat sekitar kurang mendukung artinya kepedulian tentang
pendidikan sangat rendah terutama pendidikan agama islam. Kurangnya
kesadaran lingkungan sekitar pada siswa untuk melakukan kegiatan
keagamaan yang dapat membentuk perilaku peserta didik. Dengan begitu
tidak seimbang tujuan sekolah dengan membimbing peserta didik menjadi
manusia yang lebih bertakwa dengan orang tuanya membiarkan anaknya tidak
shalat lima waktu. Dan lingkungan masyarakat sekitar kurang mendukung
artinya kepedulian tentang pendidikan sangat rendah terutama pendidikan
agama islam. Kurangnya kesadaran lingkungan sekitar pada siswa untuk
melakukan keglatan keagamaan yang dapat membentuk
perilakupesertadidik.”

Selain itu kendala guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu
sarana dan prasarana yang kurang. Kendala yang dihadapi guru PAI di atas sesuai

dengan kajian teori sebagai berikut:

1) Faktor keluarga
Faktor keluarga juga mempunyai peran aktif dalam peningkatan mutu

pembelajaran, pendidikan pertama adalah keluarga. Karena sebagian besar waktu

%Drs. Muh. Igbal, M.Si, Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 983 Pinrang, wawancara
pada tanggal 01 Februari 2022.

""Muh. Ridwan, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pada tanggal 02 Februari
2022.
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dari siswa itu bukan di sekolah melainkan di rumah, jadi keluarga ikur membantu
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.keluarga berperan sepenuhnya terhadap
perkembangan siswa di rumah, tingkah laku siswa di sekolah tidak sepenuhnya

sama dengan tingkah laku siswa ketika di rumah.

2) Sarana prasarana
Pelaksanaan kegiatan keagamaan (tadarrus Qur’an) tidak akan optimal
tanpa adanya dukungan sarana dana prasarana yang memadai untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

3) Faktor lingkungan
Yang mempengaruhi peserta didik yaitu lingkungan tempat tinggal jika
anak tersebut baik namun lingkungan tinggalnya kurang baik maka anak tersebut

juga akan ikut-ikutan terpengaruh dari pergaulan lingkungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan guru PAI dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang dapat peneliti simpulkan

sebagai berikut:

1. Peran Guru Pendidikan Agama dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMA Muhammadiyah 983 Pinrang

Guru memegang peranan penting karena seluruh proses pembelajaran
dilakukan, termasuk pengaturan semua kegiatan pembelajaran. Guru melalui
perannya sebagai seorang guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk selalu
belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media dalam rangka
membantu siswa meningkatkan pengetahuannya khususnya ilmu terkait Pendidikan
agama islam, peneliti menyimpulkan bahwa peranan guru PAI dalam meningkatkan
Mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang Guru sebagai Pembimbing
dimana seluruh aspek materi yang diberikan meliputi 1) Pembimbing pada aspek

penanaman Keimanan dan 2) Pembimbing pada aspek penanaman akhlak.

2. Starategi Guru pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang yaitu melaksanakan kegiatan keagamaan yaitu dengan
cara mengajar tadarrus Qur’an, mengimami shalat dhuhur berjamaah. Dan juga guru

PAI mengikuti MGMP. Untuk membuktikan lebih nyatanya da dapat langsung
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diamati oleh peneliti, maka peneliti melakukan observasi secara langsung strategi
yang dilakukan guru PAI dalam melaksanakan kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang.
Tujuan lain peneliti adalah mencari kebenaran tentang strategi yang dilakukan guru
PAI dalam melaksanakan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan mutu pendidikan

agama islam dengan mengajar tadarrus Qur’an dan shalat dhuhur secara berjamaah.

3. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang
Ada beberapa kendala yang mempengaruhi selama proses peningakatan mutu

pendidikan agama islam antara lain:
a. Input siswa menengah ke bawah

b. Kepedulian Orang Tua Terhadap Peserta Didik
c. Lingkungan Masyarakat Kurang Mendukung

Selain itu kendala guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran
yaitu sarana dan prasarana yang kurang. Kendala yang dihadapi guru PAI di atas

sesuai dengan kajian teori sebagai berikut:

1) Faktor keluarga

Faktor keluarga juga mempunyai peran aktif dalam peningkatan mutu
pembelajaran, pendidikan pertama adalah keluarga. Karena sebagian besar
waktu dari siswa itu bukan di sekolah melainkan di rumah, jadi keluarga ikur
membantu dalam meningkatkan mutu pembelajaran.keluarga berperan
sepenuhnya terhadap perkembangan siswa di rumah, tingkah laku siswa di

sekolah tidak sepenuhnya sama dengan tingkah laku siswa ketika di rumah.
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2) Sarana prasarana
Pelaksanaan kegiatan keagamaan (tadarrus Qur’an) tidak akan optimal
tanpa adanya dukungan sarana dana prasarana yang memadai untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

3) Faktor lingkungan
Yang mempengaruhi peserta didik yaitu lingkungan tempat tinggal
jika anak tersebut baik namun lingkungan tinggalnya kurang baik maka anak

tersebut juga akan ikut-ikutan terpengaruh dari pergaulan lingkungan.

B. Saran

Setelah membahas tentang kesimpulan sebagaimana di atas maka tidaklah

berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-saran yang berkenan dengan

penelitian, adapun saran tersebut sebagai berikut:

1.

Bagi guru PAI diharapkan dapat mengembangkan kegiatan keagamaan di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang dalam meningkatkan mutu pendidikan agama islam
dan mutu pembeljaran.

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja guru PAI
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983
Pinrang melalui kegiatan keagamman.

Bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengembangkan lebih baik lagi apabila
melakukan penelitian yang berhubungan dengan peran guru pendidikan agama

islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
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Lampiran 01 : PEDOMAN OBSERVASI

No

Uraian

Hasil Observasi

Data | Gambar File

1 | Letak dan keadaan Geografis SMA N N N

Muhammadiyah 983 Pinrang
2 | Keadaan gedung \ \ \
3 | Fasilitas Sekolah yang ada \ \ \
4 | Guru pendidikan agama Islam dalam proses

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 \ \ \

Pinrang
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PAREPARE
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... Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

Nama : Ekawati

Nim/Jurusan - 15.1100.033/PAlI

Fakultas : Tarbiyah

Judul penelitian :Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Mutu pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 983 Pinrang

Lampiran 02 : PEDOMAN WAWANCARA

A.

1.

Guru Pendidikan Agama Islam

Bagaimana mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 983
Pinrang?

Apakah pencapaian mutu pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah
983 Pinrang hanya melibatkan proses pembelajaran sehingga melahirkan
output yang lebih baik?

Apa peran guru pendidikan agama islam dalam dunia pendidikan?

Sejauh mana keterlibatan/peran guru pendidikan agama islam dalam
meningkatakna mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?
Upaya apa yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?

Bagaimana peran guru pendidikan agama islam kaitannya dengan peserta

didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983




Pinrang?
. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama
islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983

Pinrang?

. Peserta Didik

1. Apa starategi yang digunakan guru pendidikan agama islam dalam

meningkatkan mutu pembelajaran?

. Menurut anda apakah strategi yang digunakan guru pendidikan agama islam
dalam meningkatkan mutu pembelajaran sudah berjalan dengan semestinya?

. Kepala Sekolah

. Apa saja kendala yang sering dihadapi oleh Bapak dan guru pendidikan
agama islam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983
Pinrang?

. Apa upaya yang bapak dan Guru pendidikan agama islam untuk

meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Muhammadiyah 983 Pinrang?



Setelah mencermati instrumen dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 16 September 2021

Mengetahui,
Pembpimbing Utama Pembimbing Pendamping
2
—
(DryYsman, S. A .Ag.) (Dr 7M. Pd.)
19700627 200801 1010 19801105 200501 1004
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